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SUMMARY 

 

NURUL IZZA RAMADHINI. Financial Feasibility Analysis of Hydroponic 

Vegetables Farming in Palembang (Supervised by DESSY ADRIANI). 

 

 The objectives of this research are: (1) To prioritize business based on 

Palembang hydroponics, technical and marketing aspects, legal and legal aspects, 

as well as management and human resources aspects; (2) To analyze Palembang 

hydroponic finance; and (3) To analyzed the variables that influence the 

Palembang hydroponic vegetable business. This research was conducted at the 

Green Corner Hydroponics Palembang which is located at Jalan Meriam Lorong 

Karya 4 No. 457, Sekip Ujung City of Palembang, South Sumatra Province. This 

location selection is done purposively or intentionally. Data collection was carried 

out in February 2022. The research method used in this study was the Case Study 

Method. Sampling samples in this study were owners of hydroponic vegetables at 

Green Corner Hydroponics Palembang. The sample selection used was purposive 

sampling with the consideration that the scale of the business had long been 

established, was economical, had partners and had a fixed market, making it easier 

for researchers to collect the information needed during the study. Palembang 

Hydroponic Green Corner is used as a data source in determining the feasibility of 

Palembang hydroponic vegetable business. For discussion, other supporting 

sources and libraries are also used as references. The results showed that (1) the 

financial feasibility of the Palembang Hydroponic Vegetable Business was 

declared feasible to be seen from non-financial aspects, namely: market and 

marketing aspects, technical and technological aspects, legal and legal aspects, 

management and human resources aspects, (2) Business financial feasibility 

Vegetables based on Palembang Hydroponics are declared feasible for cultivation 

with an estimated age of 10 years, the NPV value obtained is Rp190.479.019,- 

Net B/C is 3.1, Gross B/C is 3.7, IRR is 47.2 percent which is more Payback 

Period of 2.1 and Profitability Index of 3.2 and (3) Sensitivity analysis on sales 

volume if there is a decrease in the amount of vegetable production by 5 percent 

in Palembang Hydroponic Vegetable Business is still declared feasible to be 

cultivated. 

Keywords: imprecise finance, proper analysis, sensitivity 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

NURUL IZZA RAMADHINI. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Sayuran 

Hidroponik di Palembang (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI). 

 Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk menganalisis kelayakan usahatani 

sayuran hidroponik Palembang  berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek 

teknis dan teknologi, aspek hukum dan legalitas, serta aspek manajemen dan 

sumberdaya manusia, (2) Untuk menganalisis kelayakan finansial usaha sayuran 

hidroponik Palembang, dan (3) Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh 

terhadap kelayakan usaha sayuran hidroponik Palembang. Penelitian ini 

dilaksanakan di Green Corner Hidroponik Palembang yang beralamat di Jalan 

Meriam Lorong Karya 4 No. 457, Sekip Ujung Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara purposive atau sengaja. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 2022. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Studi Kasus. Pengambilan sampel 

contoh dalam penelitian ini adalah pemilik sayuran hidroponik di Green Corner 

Hidroponik Palembang. Pemilihan sampel yang digunakan dengan metode 

purposive sampling atau secara senagaja dengan pertimbangan bahwa skala 

usahtani tersebut sudah lama berdiri, ekonomis, mempunyai partner dan 

mempunyai pasar yang tetap sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan informasi yang dibutuhkan selama penelitian. Green Corner 

Hidroponik Palembang dijadikan sebagai sumber data dalam penyusunan 

kelayakan finansial usaha sayuran hidroponik Palembang. Untuk memperkaya 

pembahasan, sumber dan pustaka lain yang mendukung juga digunakan sebagai 

referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kelayakan finansial Usaha 

Sayuran Hidroponik Palembang dinyatakan layak untuk diusahakan dilihat dari 

aspek non finansial yaitu: aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, 

aspek hukum dan legalitas, aspek manajemen dan sumberdaya manusia, (2) 

Kelayakan finansial Usaha Sayuran Hidroponik Palembang dinyatakan layak 

untuk diusahakan dengan umur proyeksi selama 10 tahun berdasarkan nilai NPV 

yang diperoleh sebesar Rp190.479.019,-  Net B/C sebesar 3,1, Gross B/C sebesar 

3,7, IRR sebesar 47,2 persen yang lebih besar dari tingkat suku bunga, Payback 

Periode sebesar 2,1 dan Profitability Index sebesar 3,2 dan (3) Analisis 

sensitivitas pada volume penjualan jika terjadi penurunan jumlah produksi 

sayuran sebesar 5 persen pada Usaha Sayuran Hidroponik Palembang masih 

dinyatakan layak untuk diusahakan. 

Kata kunci: kelayakan non finansial, kelayakan finansial, analisis sensitivitas 
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Abstract 

 The objectives of this research are: (1) To prioritize business based on Palembang 

hydroponics, technical and marketing aspects, legal and legal aspects, as well as 

management and human resources aspects, (2) To analyze Palembang hydroponic 

finance, and (3) To analyzed the variables that influence the Palembang hydroponic 

vegetable business. This research was conducted at the Green Corner Hydroponics 

Palembang which is located at Jalan Meriam Lorong Karya 4 No. 457, Sekip Ujung City 

of Palembang, South Sumatra Province. This location selection is done purposively or 

intentionally. Data collection was carried out in February 2022. The research method 

used in this study was the Case Study Method. Sampling samples in this study were 

owners of hydroponic vegetables at Green Corner Hydroponics Palembang. The sample 

selection used was purposive sampling with the consideration that the scale of the 

business had long been established, was economical, had partners and had a fixed 

market, making it easier for researchers to collect the information needed during the 

study. Palembang Hydroponic Green Corner is used as a data source in determining the 

feasibility of Palembang hydroponic vegetable business. For discussion, other supporting 

sources and libraries are also used as references. The results showed that (1) the 

financial feasibility of the Palembang Hydroponic Vegetable Business was declared 

feasible to be seen from non-financial aspects, namely: market and marketing aspects, 

technical and technological aspects, legal and legal aspects, management and human 

resources aspects, (2) Business financial feasibility Vegetables based on Palembang 

Hydroponics are declared feasible for cultivation with an estimated age of 10 years, the 

NPV value obtained is Rp. 27.945.989, Net B/C is 1.3 Gross B/C is 2.0, IRR is 78.1 

percent which is more Payback Period of 2.3 and Profitability Index of 1.3 and (3) 

Sensitivity analysis on sales volume if there is a decrease in the amount of vegetable 



production by 10.9 percent and a decrease in selling price by 9 percent in Palembang 

Hydroponic Vegetable Business is still declared feasible to be cultivated. 

 

Keywords: imprecise finance, proper analysis, sensitivity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian sebagai sumber penghasilan. 

Pertanian merupakan sektor yangi strategis guna meningkatkan perekonomian 

Indonesia meskipun pertanian memiliki kontribusi yang sangat kecil tetapi 

pertanian sangatlah menentukan kesejahteraan pangan masyarakat (Karina & 

Sutrisna, 2016). Sektor pertanian di Indonesia sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan perekonomian daerah salah satunya adalah Provinsi Sumatera 

Selatan. Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra 

penghasil produk pertanian. 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 

menempatkan sektor pertambangan, sektor industri dan sektor  pertanian sebagai 3 

sektor utama penopang perekonomian daerah. Sektor pertanian dikelompokkan 

menjadi beberapa subsektor yaitu subsector tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Kontribusi subsektor 

hortikultura dalam pembangunan pertanian terus meningkat yang tercermin dalam 

beberapa indikator pertumbuhan ekonomi, seperti PDB, nilai ekspor, penyerapan 

tenaga kerja, nilai tukar petani, peningkatan gizi dan perbaikan estetika 

lingkungan. Subsektor tanaman hortikultura terdiri dari budidaya tanaman yang 

menghasilkan buah, sayuran, tanaman hias, rempah-rempah, dan bahan baku obat 

tradisional. Sehingga mampu memberikan potensi yang besar untuk berperan 

sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional. 

 Kota Palembang yang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan 

yang merupakan kota terbesar kedua di Sumatera setelah Medan. Kota dengan 

luas wilayah 400,61 km ini yang dihuni oleh 1,6 juta penduduk pada 2018. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kota Palembang jumlah penduduk 

kota Palembang tiap tahunnya. Dengan bertambah jumlah penduduk di Kota 

Palembang hal ini akan berdampak pada lahan pertanian di Kota Palembang yang 



akan terus berkurang akibat dari pembangunan perumahan dan infrastruktur jalan 

yang nyatanya menggerus lahan pertanian di Palembang. Berdasarkan data Dinas 

Pertanian Kota Palembang dari sebelumnya 5.000 hektar menjadi 4.070 hektar 

(Brita Brita, 2019). Hal ini akan berdampak pada lahan pertanian yang berkurang 

hingga menjadi sempit di perkotaan. Kondisi lahan pertanian yang kian hari 

semakin berkurang, sementara disisi lain pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil 

pertanian semakin meningkat, mendorong sektor pertanian untuk mengatasi 

kendala tersebut dengan meningkatkan penerapan pertanian lahan sempit yaitu 

sistem budidaya tanaman secara hidroponik. 

 Hidroponik merupakan seni menanam tumbuhan tanpa menggunakan media 

tanam atau disebut juga sistem budidaya tanaman yang memanfaatkan air yang 

diperkaya dengan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Setiawan 2017). 

Budidaya hydroponik biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca (greenhouse) 

untuk menjaga supaya pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar-benar 

terlindung dari pengaruh unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain-

lain. Keunggulan dari beberapa budidaya dengan menggunakan sistem hydroponic 

antara lain: kepadatan tanaman per satuan luas dapat dapat dilipat gandakan 

sehingga menghemat penggunaan lahan, mutu produk seperti bentuk, ukuran, 

rasa, warna, kebersihan dapat dijamin karena kebutuhan nutrient tanaman dipasok 

secara terkendali di dalam rumah kaca dan tidak tergantung musim/waktu anam 

dan panen, sehingga dapat diatur sesuai dengan kebutuhan pasar. 

 Keuntungan sistem hidroponik adalah keberhasilan tanaman untuk tumbuh 

dan berproduksi lebih terjamin, perawatan lebih praktis dan gangguan hama lebih 

terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat (efisien), tanaman yang mati lebih 

mudah diganti dengan tanaman yang baru, tidak membutuhkan banyak tenaga 

kasar karena metode kerja lebih hemat dan memiliki standarisasi, tanaman dapat 

tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, hasil produksi 

lebih continue dan lebih tinggi dibanding dengan penanama ditanah, harga jual 

hidroponik lebih tinggi dari produk non-hydroponic, beberapa jenis tanaman dapat 

dibudidayakan di luar musim, tidak ada resiko kebanjiran, erosi, kekeringan, atau 

ketergantungan dengan kondisi alam dan tanaman hidroponik dapat dilakukan 

pada lahan atau ruang yang terbatas, misalnya di atap, dapur atau garasi. 



 Harga sayuran hidroponik memiliki harga yang lebih mahal dari harga 

sayuran konvensional. Hal itu dikarenakan kualitas dan kontinuitas sayuran yang 

dihasilkan menggunakan sistem hidroponik lebih baik dibandingkan sayuran 

konvensional. Namun, hubungan antara kualitas dan harga juga dipengaruhi oleh 

kemampuan konsumen untuk membayar lebih tinggi untuk produk berkualitas 

lebih baik serta layanan yang menyertai produk tersebut. Oleh karena itu, 

penjualan hasil panen dari sayuran hidroponik biasanya dijual di supermarket atau 

masyarakat golongan menengah dikarenakan memiliki harga jual yang lebih 

tinggi dibandingkan sayuran konvensional yang dijual di pasar tradisional. 

 Pengembangan hidroponik memiliki peluang yang baik untuk mengisi 

kebutuhan dalam negeri maupun merebut peluang ekspor. Penggunaan produk-

produk berkualitas memberikan rasa nyaman bagi penggunanya. Pasar-pasar 

modern menjadi ciri khas tentang tuntutan akan produk yang berkualitas bukan 

lagi produk yang banyak namun asal, tapi produk yang bersih dan kontinuitas 

tinggi. Penggunaan sistem hidroponik sangat tepat di gunakan di daerah perkotaan 

karena dengan memanfaatkan lahan yang sempit untuk mencapai produktivitas 

yang optimal.  

 Analisis kelayakan usahatani adalah upaya untuk mengetahui tingkat 

kelayakan suatu jenis usaha, dengan melihat beberapa parameter atau kriteria 

kelayakan tertentu. Dengan demikian suatu usaha dikatakan layak jika keuntungan 

yang diperoleh dapat menutup seluruh biaya yang dikeluarkan baik biaya yang 

langsung maupun yang tidak langsung. Secara finansial kelayakan usaha dapat 

dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator pendekatan atau alat analisis 

yaitu dengan menggunakan titik peluang pokok (Break Event Point), Revenue 

Cost Ratio (R/C ratio), Benefit Cost Ratio (B/C ratio), Payback Period, dll 

(Prajnanta, Final dalam Waldi, 2017). Aspek-aspek yang digunakan dalam 

mengukur tingkat kelayakan suatu usahatani yaitu: aspek hukum dan legalitas, 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen dan 

sumberdaya manusia. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul "Analisis Kelayakan Finansial Usahatani 

Sayuran Hidroponik di Palembang". 



1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani sayuran hidroponik Palembang 

berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek 

hukum dan legalitas, serta aspek manajemen dan sumberdaya manusia? 

2. Bagaimana kelayakan finansial usahatani sayuran hidroponik Palembang? 

3. Variabel apa yang berpengaruh terhadap kelayakan usaha sayuran hidroponik 

Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis kelayakan usahatani sayuran hidroponik Palembang  

berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek 

hukum dan legalitas, serta aspek manajemen dan sumberdaya manusia. 

2. Untuk menganalisis kelayakan finansial usaha sayuran hidroponik Palembang. 

3. Untuk menganalisis variabel yang berpengaruh terhadap kelayakan usaha 

sayuran hidroponik Palembang. 

  

 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan pendapatan 

serta sebagai informasi finansial dalam melakukan usahatani hidroponik bagi 

pemilik serta pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran hidroponik. 

2. Sebagai informasi finansial serta pendapatan usahatani sayuran hidroponik dan 

referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan baik akademis maupun non 

akademis. 

3. Sebagai informasi dan referensi bagi pemerintah serta instansi terkait. 
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